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Abstrak

Teknologi merupakan bagian kebutuhan kelompok disabilitas sensorik netra
sebagai aktivitas komunikasi dan informasi. Pemahaman dasar penggunaan
smartphone terkait dengan karakteristik personal dengan pengetahuan dan
pengalaman sehari-hari. Tujuan penelitian ini menganalisis aspek-aspek yang
mendukung terjadinya aktivitas penggunaan smartphone bagi penerima manfaat
disabilitas sensorik netra “Pandawa” di Kabupaten Kudus. Metode penelitian
menggunakan pendekatan mix-methods varian eksplanatory sequensial. Analisis
data angket diperkuat dengan wawancara, observasi dan studi dokumen. Sampel
penelitian menggunakan 20 orang yang ikut program pelayanan sosial dan
rehabilitasi. Hasil yang ditemukan tidak ada pengaruh signifikan dari faktor usia
sebesar 0,236, faktor jenis kelamin sebesar 0,216 dan klasifikasi gangguan sebesar
0.163. Penggunaan smartphone lebih dimaksimalkan untuk mencari informasi
pembelajaran yang terbaru, hiburan dan komunikasi dengan komunitasnya.
Pengetahuan terdahulu dipengaruhi dengan keluarga dan pengalaman yang
berkembang didapatkan dari lingkungan sekitar. Dampak hasil penelitian
penggunaan smartphone dapat menjadi tindaklanjut mengembangkan aplikasi
interaktif melalui pendekatan teknologi talkback untuk kelompok disabilitas
sensorik netra.

Kata Kunci: Konsep Pemahaman Disablitas, Sensorik Netra, Smartphone,
Komunikasi, Informasi Digital

Abstract

Technology is part of the needs of the visually impaired group that is used as a
communication and information activity. Basic understanding of smartphone use is
related to personal characteristics with everyday knowledge and experience. The
purpose of this study is to analyze the aspects that support the occurrence of
smartphone use activities for “Pandawa” visual impairment beneficiaries in Kudus
Regency. The research method used is a mix-methods approach with explanatory
sequential variants. The data uses questionnaire analysis and is strengthened by
interviews, observations and document studies. The research sample used 20 people
who took part in the social service and rehabilitation program at an orphanage. The
results found that there was no significant effect of the age factor of 0.236, the sex
factor of 0.216 and the classification of disorders of 0.163. The use of smartphones
is maximized to find the latest learning information, entertainment and
communication with the community. Previous knowledge is influenced by family and
developed experience is obtained from the surrounding environment. The impact of
the results of research on smartphone use can be a follow-up to developing
interactive applications through a talkback technology approach for the visually
impaired group.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini merupakan kebutuhan manusia untuk
berinteraksi sosial terhadap lingkungan sekitarnya. Segala informasi dan
pengetahuan baru mampu dihubungkan secara praktis melalui alat komunikasi
secara praktis. Adanya teknologi berbasis penggunaan alat berkomunikasi seperti
smartphone menjadikan sesuatu hal menjadi mudah, praktis dan efektif.
Penggunaan perangkat tersebut telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan secara
individu. Fungsi media komunikasi bersosialisasi dengan perangkat algoritma
informasi memberi fasilitas terhadap keterbatasan fisik dan kognitif. Kontribusi
dari smartphone menyediakan teknologi transformatif dan ruang sosial dari
representasi diri terhadap jejaring sosial (Asongu & Odhiambo, 2019). Secara
khusus efek penggunaan smartphone telah menggantikan kehadiran manusia
melalui perantara internet (Kibere, 2016).

Pelayanan inklusif dalam penerapan smartphone terhadap kelompok
disabilitas telah menggunakan aplikasi berbasis informasi untuk mobilitas dan
kemandirian. Menurut (Jones, Morris, & Deruyter, 2018; Kairy et al., 2021)
menjelaskan implementasi proyek aplikasi di piranti teknologi smartphone dapat
mengoptimalkan partisipasi sosial dan keterhubungan antara mental dan fisik
penyandang disabilitas. Aktifasi aktif smartphone untuk disabilitas netra dapat
menumbuhkan kepercayaan diri dan berpotensi mengembangkan kompetensi
psikososial dari persaingan global. Fungsi pokok perangkat teknologi tersebut
menjadi sarana belajar, berkomunikasi dan eksistensi diri dalam akses global yang
privat (Donner & Walton, 2013; Wyche, 2017). Penggunaan smartphone bagi
disabilitas sensorik netra akan dipengaruhi pengalaman sebelumnya dan
pengetahuan yang dihasilkan selama berinteraksi dengan lingkungannya.
Komunitas disabilitas sensorik netra lebih menggunakan aplikasi smartphone
masih mencakup keterbatasan visual dengan memanfaatkan kepekaan audio dan
taktil. Identifikasi teks huruf dapat ditangkap oleh sistem digital informasi dalam
membantu menterjemahkan data melalui Optical Character Recognition (OCR).
Metode sistem computer vision dan internet of things dalam artificial intelligence

melalui perangkat smart phone (Jana, Chowdhury, & Islam, 2014; Putri et al.,
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2021). Teknologi informasi dan komunikasi telah digunakan kelompok disabilitas
seperti kasus disabilitas netra dengan program pembaca layar sebagai pengganti
huruf braille di aplikasi smartphone.

Kasus kelompok disabilitas sensorik netra dalam penggunaan smartphone
lebih menarik bila dilihat dari kajian sosial budaya. Seperti halnya kasus yang
terjadi di Panti Pelayanan Sosial kelompok disabilitas sensorik netra dengan
persoalan berkomunikasi dengan lingkungan luar dan berinteraksi dengan sesama
penyandang disabilitas. Karakteristik pada kelompok disabilitas sensorik netra
secara kodrat memiliki kecurigaan, rasa tersinggung, perasaan rendah diri,
steorotype, kritis dan suka berfantasi. Hal itu sependapat dengan Brunes, Hansen,
& Heir, (2019); Tarasoff et al., 2020; Van Leeuwen, Rainey, Kef, Van Rens, & Van
Nispen, (2015) yang menyatakan bahwa ruang dan waktu kehidupan sehari-hari
dialami dengan interaksi sosial secara pasif. Seperti halnya yang terjadi di lembaga
panti sosial untuk menampung komunitas disabilitas yang mengalami keterbataan
visual. Pola kebiasaan peserta disabilitas sensorik netra dalam mengikuti program
pembimbingan dan pendidikan. Kualitas hidup kelompok disabilitas sensorik netra
mempengaruhi pengetahuan dan pengalaman dalam kebiasaan hidup di lembaga
rehabilitasi sosial yang terpadu. Begitupula penggunaan smartphone
mempengaruhi cara dan tujuan yang dilakukan selama mengikuti pembimbingan di
lembaga panti sosial. Aktivitas penggunaan teknologi pada smartphone menjadi
kebutuhan pokok dalam mengisi waktu luang disela kegiatan pembimbingan fisik
dan mental.

Fenomena aktivitas penggunaan teknologi berkomunikasi dan kebutuhan
informasi telah terjadi di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra
“Pandawa” Kabupaten Kudus. Faktor ketergantungan dan kebiasaan pengunaan
smartphone didasarkan pada pemahaman dasar yang dimiliki oleh peserta
disabilitas sensorik netra. Berdasarkan temuan oleh (Abraham, Boadi-Kusi, Morny,
& Agyekum, 2021) menegaskan bahwa prevalensi penggunaan smartphone sebesar
69,9% untuk berinteraksi dengan media sosial, Adapun jumlah 44 % terkait
mengeksplorasi informasi di dunia maya. Kebutuhan penggunaan smartphone

sebagaian besar tidak menyadari penuh kebermaknaan tentang fungsi keberadaan
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alat teknologi tersebut. Konsep pemahaman terhadap apa yang dilakukan disabilitas
sensorik netra dapat ditinjau dari aspek kognitif individu. Menurut (Bonaci, V, &
lenciu, 2013; Michael & Coffman, 2015) menerangkan pemahaman kognitif terjadi
adanya proses dari pengenalan, pengetahuan, penerapan, analisis, kreatif dan
evaluasi. Pemahaman dasar penggunaan smartphone dapat diteliti dengan
memperdalam taksonomi belajar dalam mengungkap efek psikologi dan
ketergantungan sosial lingkungan yang menyertainya.

Pengetahuan dan pengalaman kelompok disabilitas sensorik netra
“Pandawa” di Kabupaten Kudus secara khusus dianalisis berdasarkan karakteristik
secara kodrat yang dimiliki terhadap penggunaan smartphone yang dilihat
berdasarkan persepsi awal dan waktu aktivitasnya. Hasil awal analisis survei
menjadi dasar peneliti untuk mengetahui pemahaman tentang fungsi secara kasus
individu dan Kklasifikasi kebutuhan terhadap smartphone tersebut. Analisis
mendalam digunakan untuk menguraikan perspektual individu yang akan menjadi
data lanjutan pemahaman penggunaan smartphone untuk kelompok disabilitas
sensorik netra “Pandawa” di Kabupaten Kudus. Hal tersebut bertujuan mencari
aspek-aspek yang mendukung terjadinya aktivitas belajar memanfaatkan
smartphone dan faktor-faktor yang mempengaruhi adanya pengetahuan serta
pengalaman menggunakan alat teknologi komunikasi dan informasi selama di Panti
Pelayanan Sosial “Pandawa” Kabupaten Kudus. Fokus penelitian mengarah pada

temuan data secara mendalam dari berbagai pendekatan secara plural.

METODE

Pendekatan metode penelitian ini menggunakan paradigma pragmatis
dengan jenis metode campuran secara sequential exsplanatory. Seperti halnya yang
dikemukakan oleh (Cresswell, 2014) menjelaskan desain metode campuran
merupakan cara pandang logis yang memiliki logika penelitian dengan prosedur,
teknik, fokus, instrumen dari keilmuan yang mendalam. Arah penerapan metode
campuran adalah mengurangi kesenjangan dari proses pengambilan data melalui

perspektif epistemologi yang kuat dan ketat (Hesse-Biber & Johson, 2015; Lépez-
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Aymes et al., 2021). Adapun model penelitian campuran secara operasional

dijabarkan pada alur gambar 1 sebagai berikut.

Gambar 1. Bagan Prosedur Model Varian Sequensial Eksplanatori

Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan pengumpulan data
angket berbasis google form dengan pemanfaatan pembaca layar TalkBack pada
masing-masing smartphone di kelompok disabilitas sensorik netra. Data angket
memiliki format jawaban essai dan jawaban pilihan. Hasil data tersebut diperkuat
dengan pendekatan secara kualitatif melalui observasi pada waktu penggunaan
smartphone dan melakukan wawancara secara mendalam dengan berbagai penerima
manfaat disabilitas sensorik netra. Sampel penelitian menggunakan 20 partisipan
dari penerima manfaat disabilitas sensorik netra yang memiliki dan menggunakan
smartphone.

Tim peneliti juga melakukan aktivitas diskusi secara simultan terhadap
beberapa pendidik dan pembimbing di panti pelayanan sosial disabilitas sensorik
netra “Pandawa” Kabupaten Kudus untuk mendapatkan informasi cek silang dari
apa yang telah terjadi selama pengambilan data penelitian. Begitupula dengan studi
dokumen memberikan penjelasan data berupa visualisasi proses kegiatan penelitian
dan arsip-arsip tentang karakteristik asal individu disabilitas sensorik netra di Panti
Pelayanan Sosial. Sosial budaya individu merupakan data yang terkait ungkapan
emosional berupa lisan, perekaman perilaku dan kurikulum pribadi yang melekat di
partisipan yang diteliti (Morris, 2016; Sherman & Web, 2012).
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Hasil analisis data menggunakan sumber partisipan yang diperkuat dengan
teori-teori kepribadian dan personal terkait asal usul terjadinya gangguan visual.
Seperti halnya yang diuraikan oleh (Albertin, Miley, May, Baker, & Reordan, 2018;
Haegele & Buckley, 2019) bahwa pola komunikasi disabilitas sensorik netra sesuai
dengan perkembangan mental dan fisik dalam perkembangan kognitif personal.
Teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan angket respon terhadap
pemahaman waktu penggunaan, aplikasi yang sering digunakan dan fungsi
keberadaan smartphone dalam kebutuhan komunikasi dan informasi bagi kelompok
disabilitas sensorik netra.

Instrumen penelitian ini adalah angket pemanfaatan smartphone dalam
aktivitas peserta disabilitas sensorik netra di Panti Pelayanan Sosial “Pandawa”
Kabupaten Kudus. Instrument angket divalidasi menggunakan expert judgement
oleh pakar pembimbing pembelajaran dengan keterbatasan visual, ahli teknologi dan
komunikasi. Validasi pakar dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
rekomendasi dan masukan mengenai angket hingga siap digunakan dalam
penelitian. Uji validitas instrument angket dianalisis dengan koefisien validitas aiken

untuk melihat keselarasan penilaian antara pakar(Dan & Aitem, 2016).

_ 2s
V= (n(c — 1))

Instrumen angket direvisi dan disempurnakan secara berulang hingga
mendapatkan rekomendasi dan layak digunakan. Uji normalitas menggunakan uji
Lilefors untuk mendistribusikan secara normal. Begitupula uji homogenitas melalui
uji F untuk mendapatkan secara homogen. Pengaruh antara pemanfaatan
smartphone dengan aktivitas peserta disabilitas sensorik netra dianalisis
menggunakan uji independent t-test untuk kategori jenis kelamin dan prenatal,
postnatal, sedangkan untuk kategori usia menggunakan uji Anova. Pengujian
independent t-test menggunakan SPSS dilakukan untuk menguji hipotesis apakah
terdapat pengaruh signifkan antara pemanfaatan smartphone dengan aktivitas
peserta disabilitas sensorik netra di Panti Pelayanan Sosial “Pandawa” Kabupaten

Kudus dilihat dari kategori jenis kelamin dan kondisi postnatal dan prenatal.
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Pengujian Anova menggunakan SPSS dilakukan untuk menguji hipotesis

t =

apakah terdapat pengaruh signifkan antara pemanfaatan smart phone dengan
aktivitas peserta disabilitas sensorik netra di Panti Pelayanan Sosial “Pandawa”
Kabupaten Kudus dilihat dari kategori usia PM. Adapun instrumen pengambilan

data penelitian dipaparkan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Instrumen yang Digunakan

No Pengumpulan Instrumen Fungsi data dalam penelitian
data
1 Angket Respon penggunaan Studi pendahuluan informasi untuk
smartphone via memperoleh data penelitian dari

google form dengan tanggapan objek tentang apa yang ia alami
teknologi Talkback dan ketahui tentang penggunaan smartphone
2 Wawancara Pedoman wawancara  Studi pendalaman informasi untuk mengetahui

mendalam persoalan individu secara mendalam mengenai
tanggapan penggunaan smartphone secara
personal
3 Observasi Panduan observasi Studi investigasi empiris terhadap persoalan
terkendali pola perilaku dan tindakan secara langsung dari

kebiasaan penggunaan smartphone di Panti
Pelayanan Sosial
4 Dokumentasi  Studi perekaman Studi pengambilan data berupa teks, audio dan
video, foto dan arsip  visual untuk memperkuat hasil temuan
dalam penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjabaran hasil dan pembahasan dalam artikel ini meliputi data kuantitatif
tentang pengaruh terhadap fungsi penggunaan smartphone terhadap karakteristik
penerima manfaat disabilitas sensorik netra. Hasil penggunaan smartphone
dianalisis uji normalitas dan homogenitas data, uji perbedaan dilihat penyebab
disabilitas dan usia penerima manfaat. Adapun analisis data terkait analisis kualitatif
menjelaskan secara mendalam tentang pengetahuan dan pengalaman penggunaan
smartphone. Pengetahuan dan pengalaman penerima manfaat disabilitas sensorik
netra menjabarkan terkait awal memiliki dan saat aktivitas penggunaan smartphone
sebagai alat komunikasi, edukasi maupun hiburan dalam sehari-hari.

Berdasarkan analisis hasil penelitian dalam artikel ini meliputi data

kuantitatif tentang pengaruh terhadap fungsi penggunaan smartphone terhadap
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karakteristik penerima manfaat disabilitas sensorik netra. Hasil penggunaan
smartphone dianalisis uji normalitas dan homogenitas data, uji perbedaan dilihat
penyebab disabilitas dan usia penerima manfaat. Adapun analisis data terkait analisis
kualitatif menjelaskan secara mendalam tentang pengetahuan dan pengalaman
penggunaan smartphone. Pengetahuan dan pengalaman penerima manfaat
disabilitas sensorik netra menjabarkan terkait awal memiliki dan saat aktivitas
penggunaan smartphone sebagai alat komunikasi, edukasi maupun hiburan dalam
sehari-hari.

Hasil penelitian yang diuji statistik dengan Kolmogorov Smirmov pada
populasi penelitian ini telah terdistribusi normal. Adapun hasilnya dinyatakan tabel
2 sebagai berikut.

Tabel 2. Test of Normality dalam Penelitian
Kolmogorov-Smirnov: Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig.  Statistic df Sig.
Penggunaan_Smartphone .121 20 .200- .948 20 .334
Sumber Tim Peneliti, 2022

Dari table normality test dengan nilai probabilitas (sig) = 0.2 dan taraf
signifikan 0.05, maka 0.2 > 0.05 maka dapat disimpukan sampel terdistribusi
normal. Statistik uji yang digunakan Uji homogenitas data pengaruh penggunaan
smartphone dengan a = 0.05 memiliki kesimpulan variansi berasal dari populasi
tersebut sama (homogen). Adapun hasil Test of Homogenity of Variance pada tabel
3 sebagai berikut.

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl  df2  Sig.

Based on Mean 929 1 18 .348

Based on Median 761 1 18 .395

Based on Median and with adjusted df 761 1 16.610 .396
Based on trimmed mean 974 1 18 .337

Sumber Tim Peneliti, 2022

Uji perbedaan penggunaan smartphone penerima manfaat sensorik netra
“Pandawa” Kabupaten Kudus berdasarkan usia telah diuji dengan independent t test

dengan a = 0.05.
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Tabel 4. Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (- Mean  Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Equal 929 348 1284 18 .216 7.619 5.935 -4.850 20.089
variances
assumed
Equal 1.47213.315 .164 7.619 5.176 -3.537  18.775
variances not
assumed

Sumber Tim Peneliti, 2022

Hasil keputusan dengan signifikansi sebesar 0,216 >0,05 maka disimpulkan
antara laki-laki dan perempuan dalam penggunaan smartphone tidak ada
pengaruhnya. Seperti halnya yang ditegaskan oleh Busaeed, Mehmood, Katib, &
Corchado, (2022) penggunaan smartphone yang dilihat dengan kemampuan dalam
memanfaatkan alat teknologi dan komunikasi tersebut tergantung pada kebiasaan
dan kesukaan akan aplikasi yang dipakai. Beberapa pengguna laki-laki maupun
perempuan hampir sama disaat memanfaatkan smartphone berdasarkan waktu
maupun tempat yang digunakan. Lebih khusus sebagian besar pengguna
smartphone memerlukan dengan kebutuhan komunikasi dengan berbeda jenis
kelamin (Martiniello, Eisenbarth, Lehane, Johnson, & Wittich, 2022).

Analisis uji perbedaan penggunaan smartphone penerima manfaat disabilitas
sensorik netra ‘“Pandowo” Kabupaten Kudus berdasarkan penyebab karakteristik
disabilitas yaitu prenatal dan postnatal memiliki hasil dengan independent t test
dengan a = 0.05.

Tabel 5. Uji Independent-t test Penggunaan Smartphone Berdasarkan Karakteristik
Disabilitas Sensorik Netra

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean  Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower  Upper
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Equal 531 476 1.453 18 .163 8.396 5.778 -3.743  20.534
variances

assumed

Equal 1.61116.313 .126 8.396 5.210 -2.632 19.423
variances not

assumed

Sumber Tim Peneliti, 2022

Dari tabel independent sample test yaitu memiliki hasil diatas nilai
probabilitas (sig) = 0.163 dan nilai taraf signifikan 0.05, maka 0.163 > 0.05 maka
dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
penggunaan android antara prenatal dan postnatal pada PM disabilitas sensorik
netra. Hal tersebut dijelaskan sebagai kemampuan ganda dalam penggunaan
smatphone dengan kemampuan taktil dan persepsi haptik terhadap apa yang
didengarkan seketika itu (Chu & Tu, 2022). Pengunaan interaktif pada berbagai
indera mempermudah pengguasaan antarmuka dalam berkomunikasi maupun
mencari informasi dan hiburan (Khan & Khusro, 2019).

Analisis uji perbedaan penggunaan smartphone penerima manfaat disabilitas
sensorik netra “Pandowo” Kabupaten Kudus berdasarkan (a) usia 18 sampai 23
tahun, (b) usia 24 sampai 30 tahun, (c) usia > 30 tahun memiliki hasil dengan
independent t test dengan o = 0.05 dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Uji Perbedaan Anova Berdasarkan Usia Penerima Manfaat Disabilitas

Sensorik Netra

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 477133 2 238.567 1.573 .236
Within Groups 2577.667 17 151.627
Total 3054.800 19

Sumber Tim Peneliti, 2022

Berdasarkan uji perbedaan dengan klasifikasi usia dengan nilai signifikansi
sebesar 0,236>0,05 maka tidak dapat pengaruh usia penerima manfaat disabilitas
sensorik netra terhadap penggunaan smartphone. Pengaruh penggunaan teknologi
tersebut secara khusus dapat dikategorikan berdasarkan pengalaman hidup dan
pengetahuan sebelumnya menjadi kelompok disabilitas sensorik netra (Kee, Abd
Rahman, Mohamad Fadzil, Mohammed, & Shahar, 2021; Rono; et al., 2020).
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Pengaruh usia ditentukan populasi kelompok, interaksi sosial, pendidikan,
kebutuhan disabilitas ganda dan lingkungan sosial.

Penerapan persepsi disabilitas sensorik netra memiliki kesulitan untuk
melakukan penglihatan dan pengalaman konkret yang berbeda (Rosidi, Nugraha, &
Wijaya, 2018). Kemampuan tersebut membutuhkan informasi dan pengetahuan
dari umpan balik sentuhan taktil dan kepekaan pendengaran. Pemahaman literasi
dan numerasi diperoleh melalui pemanfaatan pembacaan huruf braille. Terlepas
dari kemajuan teknologi digital untuk pengetahuan dasar dibutuhkan pemanfaatan
dengan salah satunya penggunaan smartphone (Wu, Yu, & Xu, 2021). Beberapa
menggunakan smartphone untuk mencari informasi pembelajaran informal seperti
keterampilan untuk kegiatan blogging video, edit video dan diskusi teknologi untuk
komunitas disabilitas sensorik netra.

Faktor navigasi smartphone menggunakan aplikasi Talkback dalam mencari
informasi secara audio dengan beberapa sentuhan ganda pada layar smartphone.
Kapabilitas persepsi dan visi terhadap intuisi estetis perabaan dan pendengaran
memiliki peningkatan pengetahuan diri melalui ekspresi emosi penerima manfaat
disabilitas sensorik netra (Valente, Theurel, & Gentaz, 2017). Berdasarkan observasi
yang diamati dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas mendengarkan notifikasi
smartphone yang digunakan dengan menggunakan kecepatan jari tangan untuk
mengoperasikan perintah dan memberikan tanggapan secara spontan berupa lisan.
Kebiasaan aktivitas tersebut dipengaruhi oleh seberapa lama menggunakan dan

lamanya mengoperasikan aplikasi di dalam smartphone tersebut.

Gambar 2. Dokumen Foto Aktivitas Peneima Manfaat Sensorik Netra dalam
Mengoperasikan Smartphone Melalui Aplikasi Talkback dalam
Mencari Informasi dan Pengetahuan
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Proses belajar menguasai operasional smartphone adalah upaya
mengaktualisasikan pemahaman teknologi digital dan membuka wawasan
informasi untuk mengupayakan persamaan hak yang sama dengan masyarakat
secara umum. Kemampuan penggunaan smartphone dideskripsikan oleh Arslantas
& Gul, (2022) yang meliputi kemampuan teknis, sikap, kognitif dan konsep sosial.
Pemahaman dasar penerima manfaat disabilitas sensorik menjadikan pengetahuan
yang sebelumnya digunakan sebelum mengikuti telah diperoleh dari pendidikan
keluarga dan pembelajaran formal. Kategori prenatal telah menggunakan secara
bertahap dari pengetahuan belum memiliki konsep diri menjadi lebih menguasai
secara operasional aktif. Adapun kategori postnatal lebih mudah mengetahui objek
material dari smartphone namun mengalami kendala dalam mengoperasikan saat
memiliki keterbatasan visual.

Hasil pemahaman yang dialami juga memiliki perbedaan dalam
menjelaskan umpan balik dari notifikasi aplikasi Talkback pada smartphone.
Kategori prenatal merasa memiliki motivasi diri terhadap apa yang dialami saat
melakukan eksplorasi navigasi dalam smartphone. Sedangkan kategori postnatal
lebih merasa tidak termotivasi dalam melanjutkan notifikasi yang diperintahkan
pada aplikasi Talkback smartphone. Faktor motorik saat penggunaan smartphone
menjadi penting dalam kemampuan mobilitas khususnya penguasaan keterampilan
teknis yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan diri. Pengembangan diri terkait
semangat dan motivasi yang dialami selama terkendala secara lama dan memiliki
kesadaran diri untuk melanjutkan kehidupan selanjutnya. Peran teknologi dijadikan
salah satu upaya kelompok disabilitas sensorik netra dalam memenuhi kebutuhan
informasi dan pengetahuan baru di kehidupan masing-masing (Kamaghe, Luhanga,
& Kisangiri, 2020; Nahar, Jaafar, & Sulaiman, 2019).

Pemahaman diri penggunaan smartphone dalam kasus komunitas disabilitas
sensorik netra dalam program lembaga pelayanan sosial dan rehabilitasi memiliki
solusi sebagai aktivitas berinteraksi sosial, hiburan, edukasi dan representasi
konsumtif. Aspek persepsi sebagai aktivitas bersosialisasi terlihat saat
berkomunikasi dengan sesama komunitas disabilitas sensorik netra diluar panti

dengan membuat group WhatsApp dan Facebook. Waktu luang juga digunakan
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untuk memutar video youtube dengan menyanyikan lagu yang disukai. Beberapa
penerima manfaat disabilitas sensorik netra mencari pengetahuan seperti tutorial
atau berita di laman aplikasi audio-visual dan teks dalam smartphone. Kegiatan
sehari-hari sering membawa smartphone dalam pergaulan sosial di lingkungan panti
pelayanan untuk melakukan aktivitas jual-beli berupa memesan makanan maupun
barang yang diinginkan. Beberapa penerima manfaat low vision menggunakan
kegiatan selfi (foto diri) yang digunakan sebagai dokumentasi di smartphone.
Konsep diri dalam kaitannya disabilitas lebih mengarah pada aktualisasi diri pada
eksistensialitas, reaktivitas perasaan, spontanitas, harga diri dan penerimaan agresi
terhadap lingkungan sekitar. Studi tersebut terkait dengan kematangan sosial dan
penyesuaian diri dalam kebutuhan beraktualisasi diri (Fajrie, Rohidi, Syakir, Syarif,
& Priyatmojo, 2020; Wamocho, Karugu, & Nwoye, 2008). Pengembangan dari
pemahaman dasar penggunaan smartphone dapat diklasifikasikan konsep
pengalaman diri untuk kebutuhan berinteraksi dan upaya katarsis diri. Pengalaman
berinteraksi dilakukan terhadap usaha mengaktualisasikan jasmaniah dan rohani

sebagai wujud mengekspresikan diri melalui hiburan diwaktu luang.

SIMPULAN

Penggunaan smartphone yang dilakukan kelompok disabilitas sensorik netra
merupakan representasi diri terhadap keberadaan teknologi saat ini. Tidak adanya
pengaruh penggunaan smartphone terhadap kelompok disabilitas sensorik netra
terkait pengetahuan dan pengalaman sebelumnya. Perlu adanya pengetahuan yang
mendasari penggunaan teknologi komunikasi dan informasi sebagai kebutuhan
aktualisasi diri terhadap pemenuhan disabilitas sensorik netra. Hasil temuan ini
menjadi tolak ukur pengembangan terhadap media teknologi dan pembelajaran
untuk kasus disabilitas sensorik netra. Pemanfaatan Talkback merupakan salah satu
pendekatan untuk memaksimalkan penggunaan smartphone yang dikembangkan
melalui aplikasi di smartphone khususnya yang diimplementasikan kepada
kelompok disabilitas sensorik netra.
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